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Menghitung Besar Sampel 

Kasus – Kontrol dan 

Eksperimen 



 Populasi 

 Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian yang memenuhi 

karakteristik yang ditentukan dimana penelitian akan di generalisir 

 Macam populasi: 

 Populasi target 

Kumpulan dari unit yang ingin kita buat generalisasinya/Lebih 

refresentatif untuk informasi yamg dikehendaki. 

 Populasi studi 

 kumpulan dari unit dimana kita mengambil sampel 

 Populasi terjangkau 

 bagian dari populasi target yang dibatasi oleh tempat dan waktu  

dari populasi terjangkau ini sampel yang akan diteliti diambil 

 Syarat populasi 

 Meliputi seluruh unit sampel 

 Sampel tidak dihitung dua kali 

 Batas jelas 

 Informasi terbaru 

 Dapat dilacak dilapangan 

 



Sampel                          sampel 

Sampel         sampel 

 

Keterkaitan populasi 



Sampel 

 
Sampel adalah kumpulan dari satuan/unit elemen yang kita ambil dari 

populasi studi dimana pengukuran dilakukan 

 

Unit Elemen adalah anggota individu dimana pengukuran dilakukan. 

 

Sampling Frame adalah suatu daftar sampling unit/unit elemen. 

 

Mengapa perlu sampling 

1. Ada Populasi yg anggota individunya jumlahnya sangat besar .  

2. Homogenitas, populasi yang homogen tidak perlu diperiksa 

semua. 

3. Menghemat biaya dan waktu 

4. Ketelitian/ketepatanpengukuran. 

5. Tidak cukup tenaga 

 

Prosedur pengambilan sampel 

1. Tujuan penelitian 

2. Populasi penelitian 

3. Besarnya sampel 

4. Memilih sampel 

 

 

 



Syarat sampel yang ideal: 

1. Dapat  menghasilkan gambaran yang tepat karakter populasi.  

2. Dapat menentukan presisi (ketepatan) dari hasilpenelitian. 

3. Sederhana, mudah dilaksanakan 

4. Dapat memberikan keterangan sebanyak mungkin dengan 

biaya serendah mungkin. 

 

Macam sampling 

1. sampel yang dikehendaki 

Merupakan merupakan bagian populasi target yang akan diteliti 

secara langsung 

2. Sampel yang diteliti 

 subyek yang benar-benar diteliti, bagian dari sampel yang 

dikehendaki setelah dikurangi sampel “drop out” 

 

 

 



 

MENGHITUNG BESAR SAMPEL 

 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menghitung besar 

sampel: 

 

1.  Biaya, waktu, dan tenaga yang tersedia 

2. Variasi dalam variabel , semakin heterogen semakin besar sampel 

yang diperlukan 

3. Banyaknya variabel yang diamati, semakin banyak variabel 

semakin besar sampel yang dibutuhkan 

4.  Presisi atau ketepatan yang dikehendaki.  

5.  Rencana analisis. Bila analisis hanya  dengan manual tidak 

mungkin dapat menganalisis data yang banyak sekali 

 

 

 
 

 

 



Pertimbangan dalam menentukan besar 

sampel 

 

1.Desain penelitian 

2.Tujuan penelitian  

3.Jenis data dependen variable 

4.Jenis analisis yang akan 

digunakan 



Besar Sampel Pada Penelitian Casus Control: 

Prinsip dasar dalam penentuan sampel Kasus - Kontrol 

Terpajan Tidak terpajan Terpajan Tidak terpajan 

Dengan penyakit Tanpa Penyakit 



Hal yang perlu diperhatikan pada kasus – kontrol: 

• Pengambilan sampel dimulai dengan identifikasi 

• Untuk memperoleh n kasus, perlu memeriksa n 

orang, yang jumlahnya tergantung prevalensi kasus 

di populasi 

• Definisi kasus sangat penting 

• Secara idealnya kontrol harus dari populasi yang 

sama 

• Tidak dapat digunakan untuk menghitung 

prevalensi 



1. Penghitungan sampel Estimasi Ratio Odds 

2. Penghitungan sampel Uji Hipotesis Ratio Odds 

3. Penghitungan sampal Kasus-Kontrol dengan K kontrol 

per kasus 

4. Penghitungan sampel Kasus-Kontrol  sepadan 

 

 

 

Beberapa Cara Penghitungan Besar Sampel Pada 

Penelitian Casus Control: 



• Ditentukan berdasarkan nilai ratio odds 

(OR) 

• Selalu positif 

• Jarang mencapai 100 

• Distribusi  sampel nilai odds cenderung 

tidak normal dengan kemencengan positif 

besar 

 

 

1.  Besar sampel Ratio Odds 



Rumus penghitungan besar sampel estimasi 

odds ratio: 

       z2
1-α/2(1/P1[1-P1]+1/P2[1-P2]) 

n=---------------------------------------------- 
                     [ln{1-€}]2 

         |ORu - ORl| 

€ =--------------------- 
               OR 

                          ______________________ 

ln{1-€} =  -z2
1-α/2√(1/n)[1/[1-P1]+1/[P2(1-P2)]] 

P1=proporsi subyek yang 

terpajan pada 

kelompok penyakit 

P2=proporsi subyek yang 

terpajan pada 

kelompok tanpa 

penyakit 

OR=nilai Ratio Odds 

ORu=nilai atas Ratio Odds  

dari  95% CI OR 

ORl = nilai bawah Ratio 

Odds dari 95% CI OR 

€   =presisi relatif 
 

         (OR)P2 

P1=--------------------- 
        (OR)P2+(1-P2) 
 



Contoh: 

 Suatu penelitian bermaksud untuk melihat efek terhadap 

kejadian penyakit jantung coroner.  Penelitian dilakukan 

dengan desain kasus – kontrol, dari penelitian terdahulu 

besarnya nilai odds 2, sedangkan proporsi perokok yang 

tidak menderita jantung coroner 40%.  Berapa besar 

sampel yang diperlukan bila nilai presisi relatif sebesar 

20% dan derajat kepercayaan 95% 



 

 

 

       1,962(1/0,57[1-0,57]+1/0,4[1-0,4]) 

n=-------------------------------------------------=636,24 

                  [ln(1-0,20)]2 

                 2* 0,4  

P1=------------------------- =0,57 

         (2*0,4)+(1-0,4) 



2. Penghitungan sampel Uji Hipotesis 

Ratio Odds 

• Untuk menguji hipotesis dari ratio odds 

• Hipotesis H0: OR=1 dan Ha: Orǂ1 

• Hubungan antara OR, P1 dan P2 

 

              (OR)P2 

P1=--------------------- 
        (OR)P2+(1-P2) 
 

                                                ____________                           ________________________________ 

      |z1-α/2√2P(1-P)+ z1-β√P1(1-P1)+P2(1-P2)|2 

n=  ---------------------------------------------------------------- 
                             (P1-P2)2 

P=(P1+P2)/2 

OR=besarnya rasio odds pada penelitian 

sebelumnya atau penelitian 

pendahuluan 

P2 = proporsi subyek terpajan pada 

kelompok bukan dengan penyakit 

P1 = proporsi subyek terpajan pada 

kelompok dengan penyakit 

n= jumlah sampel 



Contoh: 

Seorang peneliti ingin menguji hipotesis pengaruh 

kegemukan terhadap kejadian diabetes.  Hasil penelitian 

yang pernah dilakukan menemukan ratio odds sebesar 2,5.  

Prevalensi kegemukan diketahui yang tidak menderita 

diabetes sebesar 60%.  Berapa besar sampel yang 

diperlukan jika peneliti menginginkan tingkat kepercayaan 

5% dan kekuatan uji 80%  



 

       

  
                        _________             _________________ 

      |1,96√2*0,7((1-0,7)+0,84√0,79(1-0,79+0,6(1-0,6)|2 

n=  ----------------------------------------------------------------     = 93,17 

                             (0,79-0,6)2 

 

           2,5*0,6 

P1=----------------------------=0,79 

        (2,5*0,6)+(1-0,6) 

P=(0,6+0,79)/2 



3. Penghitungan sampel Kasus-Kontrol dengan  

      K kontrol per kasus: 

•Memanfaatkan nilai ratio odds 

•Kasus sulit dicari, kontrol mudah dicari 

•1 kasus dapat digunakan k kontrol 

•Pemanfaatan sampel jadi lebih efisien 

                             __________              ______________ 

      |z1-α/2√(1+1/k)P(1-P)+ z1-β√P1(1-P1)+(P2(1-P2))/k|2 

n=  ---------------------------------------------------------------- 
                                   (P1-P2)2 

               (OR)P2 

P1=--------------------------------- 
            (OR)P2 + (1-P2) 

P=(P1+k*P2)/(1+k) 



Contoh 

Seorang peneliti ingin mengetahui hubungan antara  

obese stunting terhadap kejadian hipertensi. 

Prevalensi obese stunting 40%, sedangkan rasio 

odds dari penelitian yang pernah dilakukan adalah 

1,5.  Peneliti ingin menggunakan desai kasus 

kontrol dengan 3 kontrol per kasus.  Berapa besar 

sampel yang diperluka jika peneliti menginginkan 

tingkat kemaknaan 5% dan kekuatan uji 80%. 



               1,5*0,4 

P1=----------------------------=0,50 

            1,5*0,4+(1-0,4) 
 

P=(0,5+3*0,4)/(1+3)=0,425 

                             __________________                   ___________________ 

      |1,96√(1+1/3)0,425(1-0,425)+0,84β√0,5(1-0,5)+(0,4(1-0,4))/3|2 

n=  --------------------------------------------------------------------------------------------=255,98 

                                   (0,5-0,4)2 

 

Sampel yang dibutuhkan 256 penderita hipertensi dan 

3 x 256 = 768 bukan penderita hipertensi 



4. Penghitungan sampel Kasus-Kontrol  

sepadan: 

•Desain kasus kontrol sepadan = matched case control 

•Ada 4 kemungkinan pajanan: 

•Kasus terpajan – kontrol terpajan 

•Kasus terpajan – kontrol tidak terpajan 

•Kasus tidak terpajan – kontrol terpajan 

•Kasus tidak tepajan – kontrol tidak tepajan 

• Untuk kasus terpajan – kontrol tidak tepajan atau kasus tidak 

terpajan dan kontrol terpajan disebut pasangan diskordan (tidak 

sama) 

• Untuk kasus terpajan – kontrol terpajan atau kasus tidak terpajan 

dan kontrol tidak terpajan disebut pasangan konkordan (sama) 

 



                 m 

M=------------------------- 
         P2(1-P1)+P1(1-P2) 

         m 

M=------- 
          Pe 

 

  

Pe=P2(1-P1) + P1(1-P2) 

      

         OR 

P=------------- 

      (1+OR) 

                                   ______              
      |(z1-α/2)/2+ z1-β√P(1-P1)|2 

m=  ------------------------------------------ 
                        (P-1/2)2 

 

m=total sampel yang dibutuhkan 

M=pasangan kasus kontrol 

sepadan yang dibutuhkan 

Pe=pasangan diskordan 

OR=perbedaan resiko yang 

diinginkan 

P2=proporsi subyek yang 

terpajan pada kelompok 

kontrol 

P1=proporsi subyek terpajan 

pada kelompok kasus 



Contoh: 

Seorang peneliti bermaksud meneliti pengaruh 

pemberian asam salisilat sebagai obat antipiretik pada 

anak balita yang diduga meningkatkan risiko terjadinya 

sindroma reye.  Untuk membuktikan hal tersebut maka 

akan dilakukan penelitian dengan desain kasus kontrol.  

Oleh karena sindroma reye diduga dipengaruhi ole umur 

serta penyakit yang diderita anak, maka kasus dan 

kontrol akan disepadankan menurut umur dan jenis 

penyakit yang dialami anak.  Dari informasi yang ada 

diketahui 30% anak balita dengan demam memperoleh 

obat asam salisilat.  Berapa jumlah sampel yang 

diperlukan untuk mendeteksi perbedaan risiko sebsar 2 

dengan tingkat kemaknaan 5% dan kekuatan uji 90% 



        2 

P=-----------=0,67 

      (1+2) 
 

                                                   _______________              

      |1,96/2+1,28√0,67(1-0,67|2 

m=  --------------------------------=90 

                  (0,67-0,5)2 

 

               2*0,30 

P1=----------------------------=0,46 

           2*0,30+(1-0,30) 

           

Pe=0,3(1-0,46)+0,46(1-0,30)=0,484 

 

                 90 

M=----------------=185,95 

               0,486 

Dibutuhkan 186 pasangan kasus kontrol 

Yang sepadan 



Penghitungan sampel eksperimen: 

 Besar Sampel untuk data numeric 

1.Estimasi beda rata-rata pada 2 kelompok independen 

2.Uji hipotesis beda rata-rata pada 2 kelompok independen 

3.Uji hipotesis beda rata-rata pada 2 kelompok dependen 

 
 Variabel dependen bersifat kontinyu 

 Ada 2 atau lebih kelompok yang akan dibandingkan 

 Ada nilai presisi yang diperhitungkan 

 Semakin kecil nilai presisi semakin besar jumlah sampel  

sebaliknya semakin besar nilai presisi semakin kecil 

jumlah sampel 

 

Besar Sampel untuk data katergorik 

4. Uji hipotesis beda proporsi 

5.    Analisis ketahanan hidup (survival) 



1. Penghitungan sampel untuk estimasi beda rata-rata  

pada 2 kelompok independen: 

 

          |(n1-1)s2
1+(n2-1)s2

2 | 
S2

p=---------------------------------- 
                      (n1-1)+(n2-1) 

        z2
1-α/22σ

2 

n=------------------- 
           d2 

 

S2
p=varians gabungan 

S1 = varians kelompok 1 

S2 = varians kelompok 2 

n1 = jumlah sampel kelompok 1 pada 

penelitian terdahulu/pendahuluan 

n2 = jumlah sampel kelompok 2 pada 

penelitian terdahulu/pendahuluam 

n=jumlah sampel yang dibutuhkan 

•Mengukur variabel bersifat kontinyu 

•Kedua nilai rata-rata tidak bergantung satu sama lainnya 

• Membandingkan antara nilai rata-rata penelitian terdahulu atau 

penelitian pendahuluan dengan penelitian yang dilakukan 



Contoh: 

Seorang peneliti ingin membandingkan efek penurunan 

gula darah antara obat anti diabetes A dan B.  Pada 

penelitian pendahuluan, diketahui 3 minggu pengobatan A 

rata-rata penurunan kadar gula darah sebesar 40 mg/dl 

dengan standar deviasi 20 mg/dl. Sedangkan obat B rata-

rata menurunkan kadar gula darah sebesar 30 mg/dl 

dengan standar deviasi 15 mg/dl.  Pada penelitian awal 

peneliti hanya menggunakan 5 pasient pada masing-

masing kelompok.  Berapa besar sampel yang diperlukan 

jika peneliti ingin menunjukkan ada perbedaan rata-rata 

penurunan kadar gula darah antara pasient memperoleh 

obat A dan obat B dengan simpangan maksimum 5 mg/dl 

dengan derajat kepercayaan 95% 



          |(5-1)202+(5-1)152 | 
S2

p=----------------------------------= 312,5 

                      (5-1)(5-1) 

       1,962*2*312,5 

n=-----------------------= 96,04 

              52 

 

Jumlah sampel yang dibutuhkan 97 



2.  Penghitungan sampel untuk uji hipotesis beda rata-rata  pada 2 

kelompok independen: 

          |(n1-1)s2
1+(n2-1)s2

2 | 
S2

p=---------------------------------- 
                      (n1-1)+(n2-1) 
 

        2σ2[Z2
1-α/2 + z1-β ]

2 

n=---------------------------- 
               (µ1-µ2)2 

 

S2
p =σ

2= varians gabungan 
S1 = standar deviasi kelompok 1 
S2 = standar deviasi kelompok 2 
n1 =  jumlah sampel kelompok 1 

penelitian sebelumnya 
n2 =  jumlah sampel kelompok 2 

penelitian sebelumnya 
µ1 = rata-rata kelompok 1 pada 

penelitian sebelumnya 
µ2 = rata-rata kelompok 2 pada 

penelitian sebelumnya 

•Menguji perbedaan antara 2 rata-rata dalam kelompok atau populasi independen 

•Hipotesis nol yang ingin dibuktikan H0:µ1=µ2 

•Hipotesis alternatif yang ingin dibuktikan Ha:µ1ǂµ2 



Contoh: 

Seorang peneliti ingin mengetahui efek asupan natrium 

terhadap tekanan darah.  Pada penelitian sebelumnya 

dengan jumlah sampel 20 masing-masing kelompok 

diketahui kelompok masyarakat konsumsi natrium rendah 

rata-rata tekanan diastolik 72mmHg, sedangkan 

masyarakat konsumsi natrium tinggi rata-rata tekanan 

darah diastoliknya 85mmHg dengan standar deviasi 

12mmHg.  Berapa sampel yang dibutuhkan untuk 

membuktikan uji hipotesis adanya perbedaan tekanan 

darah diastolik pada kedua kelompok dengan derajat 

kemaknaan  5%, kekuatan uji 80% 



          |(20-1)102+(20-1)122 | 
S2

p=----------------------------------= 122 

                      (20-1)+(20-1) 

        2*122[1,96+0,84 ]2 

n=----------------------------= 39,04 

               (82-75)2 

 

Jumlah sampel yang 

dibutuhkan 40 orang 

kelompok kasus dan 40 

orang kelompok kontrol 



3.  Penghitungan sampel untuk uji hipotesis beda rata-

rata  pada 2 kelompok dependen: 

•Menguji rata-rata sebelum dan sesudah intervensi 

•Pengukuran kedua bergantung pada pengukuran pertama 

 

          σ2[Z1-α/2 + z1-β ]
2 

n=---------------------------- 
               (µ1-µ2)2 

 

σ2=varians gabungan 
Z1-α/2=derajat kepercayaan 
z1-β = kekuatan uji 
 



Contoh: 

Seorang peneliti ingin menguji efek latihan aerobik terhadap 

penurunan kadar kholesterol LDL pada orang dewasa normal.  Dari 

penelitian awal pada 5 orang dewasa, diketahui rata-rata 

kholesterol LDL sebelum latihan aerobik  adalah 185mg/dl dan 

setelah 4 minggu berlatih aerobic adalah 165 mg/dl.  Jadi ada 

penurunan kadar kholesterol LDL rata-rata 20 mg/dl dan standar 

deviasi 15 mg/dl.  Peneliti ingin menguji hipotesis dengan 

perbedaaan rata-rata minimum yang ingin dideteksi sebesar 10 

mg/dl, tingkat kemaknaan 5% dan kekuatan uji 90% berapa besar 

sampel yang diperlukan? 



         152[1,96+1,28 ]2 

n=----------------------------= 23,62 

               (10)2 

 

Jadi dibutuhkan sampel 

minimal 24 orang dewasa 



4. Besar sampel uji hipotesis beda proporsi 

 
2

21

2

221112/1

)(

)1()1()1(2

PP

PPPPzPPz
n






 

• Untuk beda proporsi 2 kelompok 

• P1 dan P2 bergantung pada desain 

• Jumlah untuk masing-masing kelompok 

• P1-P2 = beda minimal yang dianggap bermakna secara 

substansi 

 

P=(P1+P2)/2 



Contoh: 

Suatu obat A dikatakan dapat menghilangkan nyeri pada 

80% pasient osteoartritis.  Sedangkan paracetamol 

analgetik lama dapat menghilangkan nyeri pada 50% 

pasient osteoartritis.  Seorang peneliti ingin menguji 

apakah obat A memang lebih efektif dari paracetamol.  

Berapa besar sampel yang dibutuhkan jika peneliti 

menginginkan derajat kemaknaan 1% dan kekutan uji 

80% 



      

                    ___________              ___________________ 

        (1,96 √2*0,65(1-0,65)+0,84 √0,80(1-0,80)+0.50(1-0,50))2 

n=------------------------------------------------------------------------------- 

                           (0,80-0,50)2 

 

    =41,39 pasient perkelompok 

Jadi untuk membuktikan obat A diperlukan 42 pasient 

osteroartritis diobati obat A dan 42 pasient osteroartritis 

diobati paracetamol 



5.  Besar sampel analisis ketahanan hidup 

                                                                                                   

                                                                                                           -λt 

•Probabilitas untuk bertahan hidup selama waktu t adalah S(t) = e 

•λ adalah rate kematian atau rate suatu kejadian 

•Penghitungan sampel analisis ketahanan hidup digunakan apabila 

salah satu tujuan  dari penelitian melihat probabilitas kematian atau 

suatu kejadian dalam kurun waktu tertentu 

•Desain penelitian dapat berupa ekperiment, kohor atau kohor 

hipotetik 

•Pencatatan waktu harus dalam interval tertentu 

•Minimal titik pengamatan 3 kali 



                                                   _______                             _______________________ 

       | Z1-α/2√2λ2+ z1-β√ λ1
2+ λ2

2   |2 

n=----------------------------------------- 
               [λ1- λ2]

2 

λ=rate ketahanan hidup atau rate suatu keajadian 

λ1= rate ketahanan hidup atau rate suatu keajadian pada kelompok 1 

 λ2=rate ketahanan hidup atau rate suatu keajadian pada kelompok 2 

 

 



Contoh: 

Seorang peneliti ingin menguji apakah terapi radiasi 

lebih baik dari terapi sitostatika untuk kasus kanker 

payudara stadium III.  Dari rekam medik pasien 

diketahui 10% pasien yang diberi terapi radiasi 

meninggal setelah 1 tahun menjalani terapi.  

Sedangkan pada pasien yang diberi terapi sitostatika 

20% pasien meninggal setelah 1 tahun menjalani 

terapi.  Dari data tersebut berapa besar sampel yang 

diperlukan jika peneliti menginginkan tingkat 

kemaknaan 5% dan kekuatan uji 80% 



                                                      _______                             _______________________ 

       | Z1-α/2√2λ2+ z1-β√ λ1
2+ λ2

2   |2 

n=----------------------------------------- 
               [λ1- λ2]

2 

                

•S(t) = e-λt 

•S1(t) = e-λ
1

t    

•S2(t) = e-λ
2

t 

 

S1=100%-10%=90% 

S2=100%-20%=80% 

   S1=0,9= e-λ
1
1 

       ln0,9=ln e-λ
1
1 

       ln0,9=-λ1 

                λ1 =0,10 

         

S2=0,8= e-λ
2

1 

   ln0,8=ln e-λ
1
1 

   ln0,8=-λ1 

          λ1 =0,22 

         

           

                      ______                  _______ 

       | 1,96√2*0,16λ2+ 0,84√0,102+ 0,222 |2 

n=-------------------------------------------------------=29,03 

                    [0,10-0,22]2 

 

Dibutuhkan 30 

pasient untuk 

setiap terapi 



Catatan penting dalam penghitungan sampel: 

1. Besarnya nilai berdasarkan power penelitian 

  

 

 

 

 

 

2. Besarnya nilai berdasarkan nilai α 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Power nilai 
80% 0,84 
90% 1,28 
95% 1,64 
99% 2,33 
 

α (alpha) nilai 
1% 1,64 
5% 1,96 
10% 2,58 
 



Beberapa software yang dapat digunakan untuk menghitungan 

sampel: 

Sample Size 

Stata 



 Suatu penelitian bermaksud untuk melihat efek terhadap 

kejadian penyakit jantung coroner.  Penelitian dilakukan 

dengan desain kasus – kontrol, dari penelitian terdahulu 

besarnya nilai odds 2, sedangkan proporsi perokok yang 

tidak menderita jantung coroner 40%.  Berapa besar 

sampel yang diperlukan bila nilai presisi relatif sebesar 

20% dan derajat kepercayaan 95% 

Contoh penghitungan sampel dengan menggunakan SSize 



Menghitung dengan software ssize: 











OR=2 

P2=40% 
€ = 20% 
CI =95% 
Maka jumlah 
sampel=632 

 



Contoh penghitungan sampel dengan stata: 

Seorang peneliti ingin menguji efek latihan aerobik terhadap 

penurunan kadar kholesterol LDL pada orang dewasa normal.  Dari 

penelitian awal pada 5 orang dewasa, diketahui rata-rata 

kholesterol LDL sebelum latihan aerobik  adalah 185mg/dl dan 

setelah 4 minggu berlatih aerobic adalah 165 mg/dl.  Jadi ada 

penurunan kadar kholesterol LDL rata-rata 20 mg/dl dan standar 

deviasi 15 mg/dl.  Peneliti ingin menguji hipotesis dengan 

perbedaaan rata-rata minimum yang ingin dideteksi sebesar 10 

mg/dl, tingkat kemaknaan 5% dan kekuatan uji 90% berapa besar 

sampel yang diperlukan? 















Cek 





Malu bertanya sesat 

di jalan loh! 


